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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dulu masyarakat menyukai radio sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
mereka, Namun bergescmya pola konsumsi media di masa pertumbuhan internet
merupakan suatu tantangan besar mgimwﬁhnﬂqnq!eh stasiun radio. Beragam
informasi, berifs, hiburan. segala jenis musik dan lagu bisa diperoleh dengan mudah
melalui media imemﬂmh-lﬂ: ﬂ-nlﬂgilnl ini; pm'kmbungm ﬁhﬂlng] informasi
dan komunikasi felsh meng r
upukiﬂﬂlnpm lemmﬂﬂk_'ﬂm:lla radio.

Dbl radio pertama kali dinikmati dan hadir di ‘Indonesia pada masa kolonial
Belanda, namun mulai berkembang pesat setelsh kemerdehlﬁﬁﬂnm Sebelum
kemerdekaan, stosiun radio pertama di Indonesia adalah Ra:h;l Hﬂh‘lﬂﬁ yang
ﬂﬁuiﬁmpﬂ.ﬂm 1923 oleh perusahaan Belanda Nederlandsch lnclﬁnht,ﬂndm
\Tmumﬁug (NIH’} pada masy ity mempunyai siaran.cadio masih torbatas pada
segmen-segmen tertentu seperti hiburan dan berita dalam bahasa Belanda, Setelah
Ilﬂhﬂ&slﬂ mendeka peran radio semakin penting ﬂhgi sarana komunikasi dan
informasi, Pada tahun 1945, tak lama setelah proklamasi kmlerdth‘un stasium
Radio Republik Indonesia (RRI) didirikan dengan tujuan untik menyebarkan
:nfummmm Semng dlugm’bﬂiemhangm'a teknologi
RRI terus berkembang menjadi lembaga penyiaran yang penting di Indonesia. Pada
tahun 1970-an hingga [980-an radio di Indonesia mulai berkembang dengan pesat.
Banyak stasiun radio swasta didirikan di berbagai kota besar dan siaran radio pun
mulai lebih bervaniasi mencakup program hiburan, musik. berita, hingga mformasi
pendidikan. Sampai pada akhir abad ke-20 dan swal abad ke-21, perkembangan
teknologi digital dan internet mulai mempengarchi dunia penyiaran radio.
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Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong radio sebagai media
komunikasi harus mengalami transformasi seiring dengan perkembangan teknologi



yang ada saat ini. Banyak pendengar radio mulai beralih ke platform digital atau
internet sehingga mdio Konvensional menghadapi tantangan yang cukup serius
dalam mempertahankan pendengarnya.

Meskipun demikian, radio masih memiliki potensi untuk menjangkau khalayak
dengan cara vang unik. Bagaimana radio dapat memasarkan program diera digital,
Salah satunya Radio MOQFM Jogjs yang merupakan sebuah radio dakwah yang
digagas oleh KH Abdullah Gymnaslm.r]lmlﬂd Pondok Pesantren Daarut Touhiid
Bandung sejak | ﬂmﬁlﬂl mﬂm@ﬁﬂmmwn pendengar yang luas
yaitu K.eiuurga.hﬁ;ﬂnn Indonesta. Sebagai media pﬁﬂﬂm vang memiliki visi
dakmah.MﬂMQI‘MWmmunakm herbagm phlimd.tglml termasuk

FOgT i, mereka yang
dakwuh L’.]:lm. d.uilkm serta hiburan Im'buh da milai-nitai
pen 3'“3 pa

Istami.

Hal ini mendorong Radio MOQFM Jogja dipilih karenn Radio MQFM
mernpuRysi reputasi yang cukup baik di Yogyakarta dengan seglmﬁmluas
serta strategi komunikasi yang dilakukan yang cukup efektif dalam mengjangkau
nudicns diera digital seperti ini. Penelifi juga tunut mengamati perkembangan ini.
Radio MOFM uﬁ:gja menjadi relevan dengan apa yﬂnngikmnhlihm dari
stasiun radio luinnya yang hadir dengan program hampir serupa dengan apa yang
diteliti, Namun Radio MQFM Jogja mempunya pmmmﬁmwﬁ tentang
wirausaha dari tips, motivasi, tokoh-tokoh mspmﬁfm berwirausaha yang
dibagikan me@ dan mgﬁtuhin berwirausehn seperti
program-program radio lain yang ada di Yogyakarta.

Berkaitan dengan Strategi komunikasi di Radio MOFM Jogia, hal ini erat
kaitannya dengan hdkﬁﬁr sh:nleg'i komunikasi, seperti memberi tahu, motivasi,

dan penvebaran informasi seperti Program Wirnusaha Muda Kreatif Di antam
berbagai program unggulannya, Program Wirausaha Muda Kreatif (WMK)
menjadi salah satu inisiatif yang menonjol karena secara langsung menyasar
generasi muda dan mahasiswa. Program mi tidak hanya menyampaikan nilai
dakwah dan edukasi, tefapi juga mendorong semangat kewirausahaan di kalangan
mahasiswa dan alumni Universitas Amikom Yogyakarta. WMK merupakan bentuk



dukungan nyvata Radio MOFM Jogja terhadap pengembangan potensi generasi
muda dalam bidang kewirsusahaan. Program ini menjadi penting karena Indonesia
masih menghadapi tantangan rendahnya rasio wirausahawan, Data dari BPS (2022)
menumpukkan bahwa rasio kewirausahann Indonesia baro mencapai sekitar 3,5%,
lebih rendah dibandingkan pegara-negora maju.
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Oleh karena itu, program WMEK qurmna edukatif dan inspiratif yang
layak dianalisis l:pnmnﬁ'nsmva,. m.&ﬂr sebagai bentuk respons terhadap
kebutuhan zaman dengan menghaditkan konten inspimfif seputar ide bisnis,
motivasi; dan kisah sukses ﬁmﬂnwnn muda yang haik Iﬂﬁ segmen audiens
digital. Sebagsi bentuk bagian dari strategi promosi programini juga dipromosikan
'hﬁhﬁln::u sama dengan akun Instagram Jendela Amikom dalam menjangkau
Imhlm_mﬂanami.a dan audiens muda aktif di media sosial. Smm program
me Kreatif telah menjalin kerfa sama dengon Universit jmhkum
Yogyakarta dan menggunakan akun Instagram Jendela Amj-kuﬁ; W “media
]ﬁamﬂn, Hal ini menjadikan Program Wirausaha Muda Kmatlfl:bngﬁ-ﬁck yang
tepat untuk ‘menganalisis strategi komunikasi pemasaran di e digilnl dan
mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam mempromosikan
program lersebut sehab banyak progrm yang bagus tetapi kurang dikefahui oleh
masyarakat knrena promesi yang kusang optimal.
pemasaan mm'ﬂhﬁm MOFM J@m memanfastkan media
digital kT'u.uusnya Instagram, untuk nﬂngemwriﬁ;gmm Wirausaha Muda
Kreatif melalui akun Instagram Jendels Anukom. Selmm itu. penelitian ini juga
bertujuan untuk mngidmﬁﬁkasi-fnktor-f-uhm pﬂ.ni:il.lkmlg dan penghambat dalam
pelaksanann strategi  lersebul sehingga diharapkan dapal mengoptimalkan

penggunaan media sosial terutama Instagram dalam memperluas jangkauan serta
meningkatkan daya tarik program-program radio di era digital.

Berdzsarkan lstar belakang tersebut. penting untuk melihat lebih jauh
bagaimana strategi komunikasi pemaosaran digital yang diterapkan khususnya
melalui Instagram yang lelah dimanfaatkan dalam pelaksanaan Program Wirauszha



Muda Kreatif oleh Radic MOQFM Jogga. Untuk itu, perlu dilakukan analisis terhadap
pemanfaatan media sosial dalam mendukung promosi program tersebut serta sejauh
mana fitur-fitur yang tersedia telah digunakan secara optimal. Sayangnya, Radio
MOFM Jogja belum sepenubnya memanfaatkan fitur-fitur [nstagram seperti
Instagram  Stories Reels.Feed, dan IGTV yang memungkinkan mereka untuk
berbagi konten yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh pendengar
dalam berbagai format. Kurangnya komsistensi dalam penggunaan fitur-fitur
tersebut serta keterbatasan mlmmm menyajikan konten menjadi
faktor yang menghambat WMWumM salran pemasaran.
Selain ita, mﬁmwm dakwah d;m edukasi-yang disiarkan
mﬂnﬂﬁﬁ kualitas ﬂk.m vang tinggi pada pendengarmya Radio MQFM
lﬁi pﬂh meningkatkan keberagaman konten ﬂlﬂ frekuensi postingan untuk
nﬂuﬁpq;dnnga: lebih banyak. Untuk itu, penerapan strategi komtinikasi yang
It.-l'ﬁll. m:r dan inovatif dalam memanfaatkan Trnﬂw ﬂ‘.ﬂ:{. sangot
memhrm:hhm meningkntkan days tank sertn menjangkan penﬂwglrwiehm
luas, Terutama di kalangan generasi muda dan keluarga Muslim Indonesia yang
aktif di media sosial. Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran pada
Program Wiratsaha Muda Kreatif melalui Instagram Jendela Amikom.* Melalui
phﬂmn ini, diharapkan dapal memberikan kuntnﬁd mp wmbmgfm
strnm;mmusamn.mﬁm hﬂiﬂ:mq.‘l;,auﬂi dan memhm Mﬂ}l%]ﬂmﬂ dalam
tensinya difengah persaingan media yang semakin ketat




1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Radio
MOQFM Jogja dalam Program Wirausaha Muda Kreatif melalui Instagram Jendela




1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebaga: berikut:
1. Manfaat Akademis
Sebagai kontnibusi iimiahmmmnhdmf s1 iimigh mengenai strategi

kﬂml.m.ihﬂpemmﬂnlu: i sosial khususnya Instagram dalam
h’nm PIOOTaIE K A1

pmhmshnm

i dalam skripsi i, yaitu seb;
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